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Abstrak 

Perkembangan teknologi informasi di era globalisasi telah mendorong berbagai inovasi dalam pelestarian 

budaya, termasuk dalam bentuk media digital untuk pembelajaran bahasa daerah. Salah satu bahasa daerah 

yang mengalami penurunan penutur adalah Bahasa Keo, yang digunakan di wilayah selatan Kabupaten 

Nagekeo, khususnya di Desa Lokalaba. Penggunaan bahasa ini di kalangan generasi muda semakin berkurang 

karena kurangnya media pembelajaran yang mendukung. Di sisi lain, wisatawan yang datang ke wilayah ini 

menunjukkan ketertarikan terhadap budaya dan bahasa lokal, namun keterbatasan akses terhadap materi 

ARTICLE INFO  ABSTRACT 

 

 

Article History: 

 

Received: 17-08-2025 

Revised: 17-09-2025 

Accepted: 10-10-2025 

Published: 21-11-2025 

The development of information technology in the era of 

globalization has encouraged various innovations in cultural 

preservation, including the use of digital media for learning 

local languages. One such language experiencing a decline in 

speakers is the Keo language, spoken in the southern region of 

Nagekeo Regency, especially in Lokalaba Village. Among the 

younger generation, the use of this language is decreasing due 

to the lack of supportive learning media. On the other hand, 

tourists visiting the region show great interest in local culture 

and language, but limited access to learning materials becomes 

a significant barrier. This study aims to design and develop a 

keo language dictionary application for Android using the MIT 

App Inventor platform. The application is built as a simple and 

interactive learning tool that contains basic vocabulary in two 

languages: Indonesian and Keo. Its main features include a 

word search function, bidirectional translation (Indonesian–

Keo and Keo–Indonesian), and informational pages about the 

Keo language and the application itself. All vocabulary data is 

embedded statically in the app without relying on a server or 

online database. With the presence of this application, it is 

expected that the local community, especially the younger 

generation, can learn the Keo language independently and in a 

fun way. Additionally, the application can help tourists 

communicate and understand the local culture. This research 

makes a significant contribution to the preservation of regional 

languages by utilizing digital technology effectively. 
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pembelajaran menjadi kendala utama. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun aplikasi 

kamus bahasa Keo berbasis Android dengan menggunakan platform MIT App Inventor. Aplikasi ini 

dirancang sebagai alat bantu belajar yang sederhana dan interaktif, berisi kosakata dasar dalam dua bahasa, 

yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa Keo. Fitur utama meliputi pencarian kata, pilihan arah terjemahan dua 

arah (Indonesia–Keo dan Keo–Indonesia), serta halaman informasi mengenai bahasa Keo dan aplikasi itu 

sendiri. Seluruh data kosakata dimasukkan secara statis tanpa menggunakan server atau basis data online. 

Dengan hadirnya aplikasi ini, diharapkan masyarakat lokal, khususnya generasi muda, dapat belajar Bahasa 

Keo secara mandiri dan menyenangkan. Selain itu, aplikasi ini dapat membantu wisatawan dalam 

berkomunikasi dan memahami budaya lokal. Penelitian ini merupakan bentuk kontribusi nyata dalam 

pelestarian bahasa daerah melalui pemanfaatan teknologi digital yang  tepat. 

Kata Kunci: Aplikasi Kamus, Bahasa Keo, MIT App Inventor, Android, Pelestarian Budaya. 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan information technology (IT) di era globalisasi telah memberikan dampak besar pada berbagai 

bidang kehidupan, terutama pendidikan dan kebudayaan [1]. IT merupakan serangkaian teknologi yang 

meliputi perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), dan jaringan komunikasi yang digunakan 

untuk mengolah, menyimpan, serta mendistribusikan informasi secara cepat dan akurat [2]. Seiring dengan 

perkembangan mobile technology, perangkat smartphone telah menjadi media utama dalam mengakses 

berbagai aplikasi digital. Aplikasi berbasis mobile kini tidak hanya terbatas pada hiburan, tetapi juga meluas 

ke bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan pelestarian budaya [3]. Hal ini sejalan dengan pandangan 

bahwa teknologi digital memiliki potensi strategis untuk menjembatani kebutuhan masyarakat modern 

dengan upaya menjaga nilai-nilai tradisional [4]. Dalam konteks bahasa, teknologi digital menjadi solusi 

efektif bagi upaya pelestarian bahasa daerah yang terancam punah karena menurunnya jumlah penutur aktif 

[5]. 

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki lebih dari 718 bahasa daerah yang menjadi identitas kultural 

masyarakat [6]. Namun, berdasarkan laporan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi tahun 2021, sebanyak 11 bahasa daerah telah dinyatakan 

punah, 19 bahasa dalam kondisi kritis, dan 48 bahasa berstatus terancam punah [7]. Kondisi ini diperburuk 

oleh dominasi penggunaan Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan, serta meningkatnya pengaruh bahasa 

asing, terutama bahasa Inggris, dalam dunia pendidikan dan pergaulan. Bahasa daerah mengalami penurunan 

drastis pada ranah penggunaan di rumah tangga dan komunitas lokal, khususnya di kalangan generasi muda. 

Fenomena ini menunjukkan urgensi pengembangan media pembelajaran inovatif berbasis digital untuk 

mendukung revitalisasi bahasa daerah [8].  

Bahasa Keo, salah satu bahasa daerah yang dituturkan di Kabupaten Nagekeo, Provinsi Nusa Tenggara 

Timur, menghadapi permasalahan serupa. Observasi di Desa Lokalaba, Kecamatan Mauponggo, 

menunjukkan bahwa bahasa Keo masih digunakan oleh generasi tua, terutama dalam kegiatan adat, upacara 

tradisional, dan komunikasi komunitas. Namun, generasi muda lebih cenderung menggunakan Bahasa 

Indonesia dalam aktivitas sehari-hari, baik di sekolah, media sosial, maupun pergaulan [9]. Hal ini 

menimbulkan kekhawatiran bahwa bahasa Keo akan semakin jarang digunakan dan pada akhirnya berpotensi 

kehilangan penutur dalam satu hingga dua generasi mendatang. Data wawancara dengan masyarakat lokal 

menunjukkan bahwa sebagian besar anak muda hanya memahami kosakata dasar bahasa Keo, namun tidak 

mampu menggunakannya dalam percakapan aktif. Situasi ini semakin diperparah oleh minimnya sumber 

belajar formal maupun informal yang dapat mendukung pembelajaran bahasa Keo. 

Selain itu, minat wisatawan untuk mempelajari bahasa Keo cukup tinggi, terutama karena bahasa ini memiliki 

keterkaitan erat dengan tradisi, cerita rakyat, dan budaya masyarakat Nagekeo. Wisatawan sering mengalami 

kesulitan berkomunikasi dengan masyarakat lokal, terutama ketika mengikuti kegiatan budaya seperti tarian 

adat, ritual tradisional, maupun kuliner khas. Saat ini, wisatawan yang ingin mempelajari bahasa Keo masih 

harus bergantung pada masyarakat lokal atau pemandu wisata sebagai sumber belajar. Tidak adanya media 

digital interaktif yang menyediakan kosakata dan tata bahasa dasar Keo menjadi kendala utama. Kondisi ini 

memperlihatkan adanya peluang besar untuk menghadirkan aplikasi digital yang dapat menjembatani 

pelestarian bahasa dengan kebutuhan pengguna modern [10]. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa aplikasi digital berbasis Android dapat menjadi 

sarana efektif dalam mendukung pembelajaran bahasa daerah. Danur et al. (2022) mengembangkan aplikasi 
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kamus bahasa Manggarai berbasis Android yang terbukti membantu masyarakat lokal maupun siswa sekolah 

dasar dalam memahami kosakata dasar bahasa Manggarai [2]. [3] merancang aplikasi kamus bahasa Nias 

dengan metode Rapid Application Development (RAD) menggunakan Android Studio, yang menekankan 

pada pengembangan cepat dengan melibatkan pengguna dalam setiap tahap iterasi. [6] membangun aplikasi 

kamus Tobelo–Indonesia berbasis Android dengan menerapkan algoritma Boyer–Moore untuk 

meningkatkan efisiensi pencarian kosakata. Penelitian [7] menekankan efektivitas aplikasi kamus digital 

dalam meningkatkan keterampilan pengucapan (pronunciation) siswa sekolah dasar, sehingga 

memperlihatkan manfaat aplikasi mobile dalam ranah pembelajaran formal. 

Selanjutnya, penelitian [8] mengimplementasikan aplikasi berbasis Android untuk memperkenalkan budaya 

lokal menggunakan metode Sequential Searching, yang tidak hanya fokus pada bahasa tetapi juga pada aspek 

budaya. [9] menggarisbawahi pentingnya penerapan Unified Modelling Language (UML) dalam 

perancangan sistem informasi pendidikan sebagai landasan metodologis bagi pengembangan aplikasi. 

Sementara itu, [10] menunjukkan efektivitas metode RAD dalam mengembangkan sistem berbasis 

komunitas, terutama pada konteks ekowisata, yang relevan untuk diaplikasikan dalam penelitian ini. Dari 

berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan mobile application sangat potensial 

dalam mendukung pelestarian bahasa daerah sekaligus memperluas akses pembelajaran. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa kesenjangan yang belum terjawab. Pertama, mayoritas aplikasi kamus 

bahasa daerah masih berfokus pada fungsi pencarian kosakata, tanpa memperhatikan kebutuhan spesifik 

pengguna seperti wisatawan yang memerlukan fitur komunikasi praktis. Kedua, penggunaan MIT App 

Inventor dalam pengembangan aplikasi kamus bahasa daerah masih sangat jarang. Padahal, platform ini 

menawarkan kemudahan bagi pengembang pemula maupun komunitas lokal non-teknis untuk ikut terlibat. 

Ketiga, penelitian terdahulu belum banyak membahas secara mendalam bahasa Keo, padahal bahasa ini 

memiliki nilai budaya penting yang rawan punah. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menghadirkan aplikasi kamus Bahasa Keo berbasis Android 

dengan pendekatan RAD menggunakan MIT App Inventor. Kebaruan (novelty) penelitian terletak pada: 

1. Integrasi metode RAD dengan platform MIT App Inventor untuk pengembangan kamus bahasa 

daerah, yang belum banyak dilakukan pada studi sebelumnya. 

2. Fokus pada bahasa Keo sebagai objek kajian utama yang masih jarang diteliti. 

3. Penyediaan fitur terjemahan dua arah, daftar kosakata dengan contoh kalimat, serta antarmuka 

sederhana yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat lokal sekaligus wisatawan. 

Melalui pendekatan iteratif RAD, aplikasi ini dikembangkan secara cepat dan partisipatif dengan melibatkan 

calon pengguna. Penelitian ini diharapkan menghasilkan aplikasi kamus digital yang bukan hanya menjadi 

sarana pembelajaran, tetapi juga instrumen pelestarian bahasa daerah. Ke depan, aplikasi ini dapat 

dikembangkan lebih lanjut dengan fitur voice recognition, terjemahan multibahasa, hingga integrasi cloud 

untuk pembaruan kosakata secara berkala. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada 

pengembangan teknologi informasi sekaligus mendukung upaya menjaga keberlangsungan bahasa Keo di 

tengah arus globalisasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan aplikasi kamus Bahasa Keo berbasis Android 

yang dapat digunakan oleh masyarakat lokal maupun wisatawan. Aplikasi ini dilengkapi dengan fitur 

terjemahan dua arah (Indonesia–Keo dan Keo–Indonesia), daftar kosakata dengan contoh kalimat, serta 

antarmuka sederhana yang mudah dipahami. Penggunaan metode RAD memungkinkan pengembangan 

aplikasi dilakukan secara cepat, iteratif, dan partisipatif, dengan melibatkan calon pengguna dalam proses 

perancangan hingga pengujian. Melalui pendekatan ini, aplikasi yang dihasilkan diharapkan lebih sesuai 

dengan kebutuhan pengguna sekaligus mendukung proses pembelajaran bahasa Keo secara mandiri. 

Kontribusi utama penelitian ini adalah menghasilkan aplikasi kamus digital Bahasa Keo yang tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana pembelajaran, tetapi juga sebagai instrumen pelestarian bahasa daerah.  

Novelty penelitian ini terletak pada integrasi metode RAD dengan platform MIT App Inventor dalam konteks 

pengembangan kamus bahasa daerah, yang sebelumnya masih jarang dilakukan. Penelitian ini juga membuka 

peluang pengembangan lanjutan, seperti penambahan fitur voice recognition untuk pengucapan, integrasi 

terjemahan multibahasa, serta pengembangan berbasis cloud agar kosakata dapat diperbarui secara berkala. 



50 
   p-ISSN : 2803-1507     e-ISSN :  2803-1531 

JURNAL ILMIAH SISTEM INFORMASI (JUISI) | VOL 4, No. 2, Mei 2025, pp. 47 - 61 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan berkontribusi bagi pengembangan teknologi informasi sekaligus 

mendukung upaya menjaga keberlangsungan bahasa Keo di tengah arus globalisasi. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Studi Penelitian Sebelumnya 

Pengembangan aplikasi kamus bahasa daerah berbasis Android banyak dilakukan untuk tujuan dokumentasi 

dan pelestarian bahasa lokal. [6] merancang aplikasi kamus elektronik Bahasa Napan berbasis Android untuk 

masyarakat Papua Tengah, dengan hasil pengujian menunjukkan aplikasi efektif dalam mendukung 

pelestarian bahasa. [11] mengembangkan aplikasi kamus Bahasa Tolaki berbasis Android dengan metode 

prototyping, dan hasil evaluasi menunjukkan aplikasi dapat membantu pengguna mempelajari kosakata 

daerah dengan lebih praktis. Penelitian serupa oleh [12] mengimplementasikan algoritma binary search pada 

kamus Melayu Ketapang, sehingga meningkatkan kecepatan pencarian kosakata dalam aplikasi. 

Selain itu, sejumlah studi menekankan pentingnya metode pengembangan perangkat lunak yang adaptif 

untuk aplikasi kamus daerah. [13] menggunakan pendekatan Rapid Application Development (RAD) dalam 

membangun aplikasi kamus Besemah berbasis Android. Hasil validasi menunjukkan aplikasi memiliki 

tingkat keakuratan tinggi serta diterima baik oleh pengguna. Penelitian [14] pada kamus elektronik Bahasa 

Lubuk Linggau berbasis Android juga menekankan penggunaan prototyping dalam mempercepat 

pengembangan. Hal ini menunjukkan bahwa model pengembangan iteratif lebih sesuai untuk aplikasi kamus 

daerah dibandingkan model tradisional. 

Fokus lain dalam penelitian kamus daerah adalah penerapan algoritma untuk optimasi pencarian. [12] 

menggunakan binary search, sementara [15] dalam kamus Batak–Indonesia berbasis prototyping lebih 

menekankan dokumentasi kosakata dari penutur asli. Sementara itu, penelitian [16] juga menggunakan 

algoritma Sequential Search dalam aplikasi kamus tiga bahasa (Indonesia–Jawa–Jawa Banten), menegaskan 

kepraktisan dan relevansi metode ini pada kamus lokal.. Perbandingan ini menunjukkan fleksibilitas metode 

pencarian yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan aplikasi. 

[17] memanfaatkan metode Rapid Application Development (RAD) untuk membuat aplikasi kamus Melayu 

Jambi, dengan fitur kuis kosakata, informasi budaya, dan fonetik, yang menunjukkan hasil usability baik 

berdasarkan SUS (score 75,68) dan kompatibilitas di berbagai Android OS. Pendekatan RAD juga digunakan 

dalam pengembangan kamus Pasan, yang memfasilitasi penerjemahan efektif antara bahasa Pasan dan 

Indonesia. Aplikasi kamus Bahasa Manggarai berbasis Android dikembangkan melalui metode Agile, dengan 

fase-fase siklus iteratif serta diuji melalui Black Box testing untuk memastikan keandalan fungsionalnya [2]. 

Penelitian-penelitian tersebut memperlihatkan bahwa pemilihan model pengembangan yang tepat dapat 

berpengaruh langsung terhadap kualitas antarmuka dan kinerja aplikasi kamus. 

[11] merancang aplikasi kamus Bahasa Tolaki berbasis Android menggunakan model Waterfall, 

menyediakan pengalaman belajar yang sistematis dan terstruktur bagi siswa dalam memahami bahasa Tolaki 

daerah. Dalam pengembangan lainnya, [18] menghasilkan aplikasi “Senarai Istilah Jawa” berbasis Android 

dengan fitur audio dan crowdsourcing, disusun secara sistematis melalui metode Waterfall dan diuji 

menggunakan pendekatan Black Box. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kombinasi antara fitur audio dan 

crowdsourcing mampu memperkaya konten kamus secara dinamis. Penerapan metode Waterfall juga dinilai 

sesuai untuk proyek yang memiliki kebutuhan fungsional jelas dan ruang lingkup terbatas. 

[18] menggunakan metode String Matching untuk membangun kamus mobile empat bahasa daerah Sulawesi 

Selatan (Bugis, Mandar, Toraja, Makassar), memfasilitasi pencarian leksikal secara cepat dan akurat. [19] 

mendesain kamus Bahasa Serawai berbasis Android yang menerapkan algoritma Bubble Sort bersama 

teknologi Voice Recognition, meningkatkan interaksi pengguna dan kemudahan pencarian suara. Integrasi 

algoritma pencarian dan pengenalan suara menunjukkan adanya sinergi antara linguistik komputasional dan 

rekayasa perangkat lunak. Aplikasi serupa berpotensi dikembangkan lebih lanjut untuk mendukung pelatihan 

pengucapan dan pembelajaran bahasa daerah secara interaktif. 

[20] menciptakan aplikasi kamus Bahasa Kulisusu yang menyajikan 3.100 kata serta fitur belajar praktis, 

pembicaraan siap pakai, pelafalan, dan permainan edukatif, meski tidak menyebutkan model pengembangan, 

aplikasi menunjukkan pendekatan kontembolatif multiguna. Penelitian lebih teoretis dari One Country,700+ 

Languages [21] menyoroti tantangan NLP terhadap bahasa daerah di Indonesia dan pentingnya membangun 

dataset dan model yang mumpuni untuk digitalisasi leksikal secara otomatis, Ini mendukung urgensi aplikasi 
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kamus berbasis Android sebagai langkah awal pelestarian digital. Kajian tersebut juga menegaskan bahwa 

aspek fonetik dan morfologi merupakan tantangan utama dalam pengembangan kamus digital bahasa daerah. 

Penerapan teknologi Natural Language Processing (NLP) menjadi salah satu pendekatan potensial untuk 

meningkatkan akurasi terjemahan dan pencarian kata. 

[22] menekankan pentingnya teknologi digital untuk menjaga eksistensi bahasa minoritas, melalui 

pengembangan kamus Lampung berbasis Android. Penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi digital dapat 

menjadi media efektif untuk mendukung pemeliharaan bahasa di tengah derasnya arus globalisasi. Hal ini 

sejalan dengan kebutuhan pelestarian bahasa Keo yang juga menghadapi tantangan dari dominasi bahasa 

Indonesia dan asing. Dengan demikian, aplikasi kamus digital terbukti relevan sebagai sarana edukasi 

sekaligus dokumentasi. 

Sejumlah studi terbaru juga memperlihatkan tren digitalisasi kamus daerah dengan beragam pendekatan. Sara 

Nelince Rumkabu, Julius Panda Putra Naibaho, dan Marlinda Sanglise merancang kamus bahasa Biak 

berbasis Android dengan memanfaatkan platform Kodular. Aplikasi ini memudahkan pengelolaan kamus 

oleh administrator dan merupakan sarana efektif dalam pelestarian bahasa daerah Biak Numfor [23]. 

Pemanfaatan platform Kodular menunjukkan bahwa pengembangan aplikasi kamus dapat dilakukan tanpa 

kebutuhan pemrograman kompleks, sehingga lebih mudah diadaptasi oleh pengembang lokal. 

Pengembangan aplikasi kamus bahasa daerah semakin banyak dilakukan di Indonesia untuk mendukung 

pelestarian bahasa lokal. Aplikasi kamus Bahasa Telukkuantan, misalnya, dikembangkan berbasis Android 

dengan antarmuka sederhana dan fitur offline untuk memfasilitasi penerjemahan dari bahasa Indonesia ke 

bahasa Telukkuantan [24]. Selain itu, aplikasi kamus Bahasa Taliabu (Maluku Utara) dirancang agar 

masyarakat dapat mempelajari kosakata harian sebagai bagian dari upaya menjaga keberlangsungan bahasa 

daerah [25]. Sementara itu, aplikasi kamus Bahasa Sumbawa berbasis Android dilengkapi dengan navigasi 

cepat, contoh kalimat, serta informasi penggunaan yang praktis, bahkan tersedia di Play Store [26]. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) yang bertujuan 

menghasilkan produk nyata berupa aplikasi kamus bahasa daerah Keo berbasis Android. Dalam proses 

pengembangannya digunakan metode Rapid Application Development (RAD) yang menekankan 

pembangunan prototipe secara cepat, iteratif, dan melibatkan pengguna dalam evaluasi. Pendekatan ini 

dipilih agar aplikasi dapat dikembangkan secara efisien, responsif terhadap kebutuhan pengguna, serta sesuai 

dengan tujuan utama penelitian yaitu pelestarian bahasa daerah Keo. Model ini juga memungkinkan tim 

pengembang untuk melakukan penyesuaian fitur secara cepat berdasarkan umpan balik pengguna. 

Jenis penelitian bersifat kualitatif deskriptif pada tahap pengumpulan data, karena peneliti berusaha 

memahami fenomena di lapangan melalui observasi, wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi. 

Pendekatan ini memungkinkan eksplorasi lebih mendalam terhadap penggunaan bahasa Keo dalam konteks 

keseharian masyarakat. Data yang diperoleh juga mendukung validasi kebutuhan fitur dalam aplikasi yang 

dikembangkan. Namun, pada tahap evaluasi produk juga digunakan pendekatan kuantitatif melalui 

penyebaran kuesioner agar diperoleh data terukur mengenai kepuasan dan pengalaman pengguna. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Lokalaba, Kecamatan Mauponggo, Kabupaten Nagekeo, yang merupakan 

wilayah dengan penutur aktif bahasa Keo. Waktu penelitian berlangsung selama April hingga Juni 2025. 

Subjek penelitian meliputi masyarakat Desa Lokalaba sebagai penutur asli bahasa Keo, tokoh masyarakat, 

serta wisatawan sebagai calon pengguna aplikasi. Jumlah responden yang terlibat adalah 20 orang (10 penutur 

asli, 5 tokoh masyarakat, dan 5 wisatawan) yang dipilih secara purposive sampling sesuai kebutuhan 

penelitian. 

Proses pengumpulan data dilakukan secara bertahap agar seluruh kosakata yang dikumpulkan relevan dan 

valid. Setiap teknik memiliki peran penting dalam melengkapi informasi yang dibutuhkan untuk perancangan 

aplikasi. Setiap metode dipilih berdasarkan tujuan spesifik agar data yang dikumpulkan sesuai dengan 

kebutuhan pengembangan sistem. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui: 

1. Observasi terhadap penggunaan bahasa Keo dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Wawancara semi terstruktur dengan tokoh masyarakat dan penutur asli untuk menggali kosakata 

dan contoh kalimat. Dari proses wawancara ini, peneliti berhasil menghimpun kurang lebih 500 
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kosakata bahasa Keo lengkap dengan padanan Bahasa Indonesia serta sebagian dengan contoh 

kalimat. 

3. Studi pustaka melalui jurnal, buku, serta penelitian terdahulu yang relevan. 

4. Dokumentasi berupa arsip dan catatan terkait bahasa Keo. 

Setiap tahapan dilaksanakan secara sistematis untuk memastikan pengembangan aplikasi berjalan efektif. 

Penggunaan metode ini memungkinkan kolaborasi antara tim teknis dan calon pengguna. Model ini juga 

meminimalkan risiko kegagalan fungsi aplikasi pada tahap akhir. Tahapan penelitian mengikuti model Rapid 

Application Development (RAD), yaitu: 

1. Perencanaan kebutuhan: identifikasi masalah serta pengumpulan kosakata melalui wawancara dan 

observasi, 

2. Perancangan sistem: desain struktur menu dan antarmuka aplikasi, 

3. Pembangunan aplikasi: implementasi dengan platform MIT App Inventor, 

4. Pengujian aplikasi: menggunakan Black Box Testing untuk memastikan semua fungsi berjalan 

sesuai harapan, 

5. Uji coba pengguna: melibatkan responden untuk mencoba aplikasi dan memberikan umpan balik 

melalui wawancara serta kuesioner, 

6. Evaluasi dan penyempurnaan: perbaikan sistem berdasarkan hasil uji coba sebelum aplikasi 

dipublikasikan. 

3.1. Validasi Hasil Pengujian 

Validasi dilakukan setelah seluruh fitur utama aplikasi selesai dikembangkan. Peneliti bekerja sama langsung 

dengan masyarakat lokal dalam proses verifikasi data. Evaluasi dilakukan dalam beberapa siklus uji untuk 

menghindari kesalahan sistematis. Validasi dilakukan melalui: 

1. Validitas isi (content validity): kosakata yang digunakan dalam aplikasi diverifikasi langsung oleh 

penutur asli dan tokoh masyarakat, serta dibandingkan dengan dokumen tertulis (triangulasi data). 

2. Validitas konstruk (construct validity): fitur aplikasi diuji apakah sesuai dengan tujuan fungsional, 

yaitu pencarian kosakata, navigasi menu, dan keakuratan hasil terjemahan. 

3. Reliabilitas diuji melalui pengulangan skenario uji dengan Black Box Testing pada berbagai 

perangkat Android untuk memastikan konsistensi hasil. 

3.2. Evaluasi Pengguna (Data Kuantitatif) 

Untuk menilai kualitas aplikasi, dilakukan evaluasi pengguna melalui kuesioner dengan skala Likert 1–5 (1 

= sangat tidak setuju, 5 = sangat setuju). Evaluasi ini bertujuan mengukur pengalaman pengguna secara 

objektif. Penilaian dilakukan setelah pengguna mencoba seluruh fitur utama dalam aplikasi. Aspek yang 

dinilai meliputi kemudahan penggunaan, tampilan antarmuka, kecepatan aplikasi, dan manfaat aplikasi. Hasil 

evaluasi pengguna dirangkum dalam Tabel 1 yang menunjukkan tingkat kepuasan terhadap setiap aspek 

aplikasi. 

Tabel  1.  Hasil Evaluasi (20 Responden) 
Aspek yang Dinilai Rata-rata Skor (1–5) Persentase Kepuasan 

Kemudahan penggunaan 4,6 92% 

Tampilan antarmuka 4,4 88% 

Kecepatan aplikasi 4,5 90% 

Manfaat untuk belajar Keo 4,8 96% 

Rata-rata keseluruhan 4,6 92% 

 

Pada Tabel 1 hasil dari evaluasi 20 responden diatas, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa aplikasi 

dinilai sangat layak digunakan masyarakat karena memperoleh tingkat kepuasan rata-rata 92%. Skor tertinggi 

berada pada aspek manfaat aplikasi untuk belajar bahasa Keo, yaitu sebesar 96%. Seluruh aspek memperoleh 

skor di atas 85%, yang menunjukkan bahwa aplikasi telah memenuhi ekspektasi pengguna dari segi fungsi, 

tampilan, dan kemudahan penggunaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa aplikasi memiliki potensi besar 

untuk digunakan secara luas oleh masyarakat lokal maupun wisatawan dalam pembelajaran bahasa Keo. 
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Analisis data dilakukan melalui tiga tahap utama yang saling berkaitan. Tahap pertama adalah reduksi data, 

yaitu proses menyaring dan memilih data penting dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk 

memperoleh informasi yang relevan. Tahap kedua adalah penyajian data, yang dilakukan dalam bentuk 

narasi, tabel, dan grafik hasil kuesioner untuk memudahkan interpretasi. Tahap terakhir adalah penarikan 

kesimpulan berdasarkan hasil olahan dan pemahaman terhadap data yang telah disusun secara sistematis. 

Penelitian ini memperhatikan etika penelitian, di mana setiap responden dimintai persetujuan (informed 

consent) serta dijelaskan tujuan penelitian. Identitas pribadi tidak dipublikasikan, dan seluruh data digunakan 

hanya untuk kepentingan akademik. Peneliti juga memberikan penjelasan lisan dan tertulis mengenai tujuan 

penelitian dan bagaimana data akan digunakan. Identitas pribadi responden dijaga kerahasiaannya dan tidak 

dipublikasikan dalam bentuk apa pun. Seluruh informasi yang dikumpulkan hanya digunakan untuk 

kepentingan akademik dan telah disetujui oleh para responden yang terlibat. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Halaman Awal  

Sebelum pengguna mulai berinteraksi lebih jauh dengan aplikasi, mereka terlebih dahulu disambut oleh 

sebuah tampilan yang memberikan kesan pertama. Tampilan ini dirancang untuk memberikan kesan 

profesional sekaligus ramah bagi pengguna baru. Elemen-elemen visual dan teks pada bagian ini telah diatur 

sedemikian rupa agar mampu menarik perhatian tanpa membingungkan. Contoh tampilan yang dimaksud 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tampilan Halaman Awal 

Pada Gambar 1 halaman awal merupakan tampilan pembuka aplikasi. Komponen utama meliputi judul 

aplikasi, teks sambutan, dan tombol “Silakan Masuk” yang mengarahkan pengguna ke halaman beranda. 

Halaman ini berfungsi memberi identitas aplikasi dan memudahkan pengguna memulai penggunaan. 

Tampilan halaman awal didesain dengan tata letak yang sederhana agar memudahkan navigasi bagi semua 
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pengguna. Warna dan font yang digunakan juga dipilih untuk meningkatkan kenyamanan visual dan 

keterbacaan teks. 

4.2. Halaman  Beranda 

Setelah melewati halaman awal, pengguna akan diarahkan ke halaman berikutnya yang menjadi inti dari 

pengalaman menggunakan aplikasi. Halaman ini menyajikan berbagai fitur utama yang dapat diakses dengan 

mudah melalui tampilan yang intuitif. Desain antarmuka pada bagian ini menekankan kemudahan 

penggunaan tanpa mengorbankan fungsionalitas. Ilustrasi tampilan halaman tersebut ditunjukkan pada 

Gambar 2. 

 

Gambar 2. Tampilan Halaman Beranda 

Pada Gambar 2 halaman beranda adalah pusat navigasi aplikasi. Terdapat tombol: Terjemahkan Kata, Bahasa 

Keo, Tentang Aplikasi, dan Kembali ke Halaman Utama. Tata letak dibuat sederhana agar pengguna dari 

berbagai usia mudah mengakses fitur. Setiap tombol didesain dengan ikon yang jelas untuk membantu 

pengguna mengenali fungsi dengan cepat. 

4.3. Halaman Terjemahan  Kata 

Dari halaman beranda, pengguna dapat mengakses fitur-fitur spesifik sesuai kebutuhan, salah satunya adalah 

fitur terjemahan kata. Fitur ini menjadi jembatan utama bagi pengguna yang ingin memahami atau 

mempelajari Bahasa Keo maupun Bahasa Indonesia secara praktis. Antarmuka pada bagian ini difokuskan 

untuk mendukung interaksi yang efisien dan minim hambatan. Representasi visual dari fitur ini ditampilkan 

pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Tampilan Halaman Terjemahan Kata 

Pada Gambar 3 halaman ini merupakan fitur inti untuk menerjemahkan kosakata antara Bahasa Indonesia 

dan Bahasa Keo. Komponennya meliputi pilihan arah terjemahan (Indonesia ➔ Keo / Keo ➔ Indonesia), 

kolom input kata, tombol terjemahkan, dan area hasil. Pengguna mengetik kata lalu menekan tombol untuk 

melihat hasil terjemahan. Fitur ini dirancang untuk memudahkan pengguna dalam mencari arti kata secara 

cepat dan akurat. 

4.4. Halaman  Bahasa  Keo 

Selain menyediakan fitur terjemahan, aplikasi ini juga memberikan ruang edukatif bagi pengguna yang ingin 

memahami latar belakang bahasa yang digunakan. Informasi mengenai sejarah dan persebaran Bahasa Keo 

menjadi bagian penting untuk membangun kesadaran budaya. Dengan menghadirkan konten informatif, 

aplikasi ini tidak hanya bersifat fungsional, tetapi juga mendukung pelestarian nilai lokal. Penjelasan lebih 

lanjut tentang hal ini dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Tampilan Halaman Bahasa Keo 

Pada Gambar 4. Halaman Bahasa Keo berisi deskripsi singkat mengenai asal-usul Bahasa Keo, daerah 

penggunaan, dan urgensi pelestarian. Konten disusun secara statis di dalam aplikasi dan bersifat informatif 

untuk memberi konteks sebelum pengguna belajar kosakata. Informasi ini disajikan dengan bahasa yang 

mudah dipahami agar pengguna dari berbagai latar belakang dapat mengakses dengan nyaman. Materi yang 

ada juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran pengguna terhadap pentingnya pelestarian bahasa daerah. 

4.5. Halaman Tentang  Aplikasi 

Untuk melengkapi pengalaman pengguna, aplikasi ini juga menyediakan informasi latar belakang 

pengembangan yang dapat diakses dengan mudah. Bagian ini dirancang agar pengguna mengetahui siapa di 

balik pembuatan aplikasi serta alasan dibalik kehadirannya. Selain itu, kehadiran instruksi ringkas turut 

membantu orientasi awal bagi pengguna baru. Detail tampilan dari bagian ini dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Tampilan Halaman Tentang Aplikasi 

Pada Gambar 5. Halaman Tentang Aplikasi memuat informasi tujuan pembuatan, identitas pengembang, dan 

instruksi singkat penggunaan. Halaman ini membantu pengguna memahami konteks aplikasi sebagai alat 

pelestarian bahasa daerah. Informasi yang disajikan dibuat ringkas dan jelas untuk memudahkan pengguna 

baru mengenal aplikasi. Selain itu, halaman ini juga menyediakan kontak pengembang sebagai sarana 

komunikasi jika pengguna membutuhkan bantuan atau ingin memberikan masukan. 

Metode pengujian yang digunakan dalam adalah  metode black box testing, yaitu pengujian yang berfokus 

pada fungsi-fungsi utama aplikasi yang tidak harus melihat struktur kode. Pengujian dilakukan dengan 

memberikan input pada fitur tertentu, seperti kata yang ingin diterjemahkan, lalu melihat apakah hasil 

terjemahan ditampilkan dengan benar. Pengujian juga mencakup tampilan antarmuka, tombol navigasi, serta 

respons aplikasi terhadap interaksi pengguna. Metode ini sangat sesuai digunakan pada platform MIT App 

Inventor, karena seluruh pengujian dilakukan berdasarkan input dan output secara langsung. Hasil pengujian 

dicatat untuk memastikan semua fitur berjalan sesuai kebutuhan pengguna. Aplikasi Kamus Bahasa Keo yang 

dikembangkan telah memenuhi tujuan penelitian yaitu menyediakan media pembelajaran Bahasa Keo yang 

mudah diakses dan bersifat offline. Pendekatan Rapid Application Development (RAD) memfasilitasi 

pembuatan prototipe cepat dan interasi berdasarkan masukan pengguna. Detail hasil pengujian dan validasi 

fungsi aplikasi disajikan dalam Tabel 2. 
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Tabel 2. Implementasi  dan Pengujian Aplikasi 

No 
Komponen yang 

Diuji 
Hasil yang Diharapkan Pengujian Black Box Testing Status 

1 

Halaman Awal, 

Membuka 

aplikasi. 

Aplikasi terbuka dan 

menampilkan halaman awal 

dengan baik. 

Memastikan fungsionalitas dan tampilan halaman awal 

aplikasi berjalan sesuai harapan dari perspektif pengguna. 
Valid 

2 Halaman Beranda. 

Semua tombol berfungsi dan 

menampilkan halaman yang 

sesuai.   

1. Memastikan tombol Terjemahkan Kata berfungsi dan 

mengarahkan ke halaman terjemahan. 
2. Memastikan tombol Bahasa Keo berfungsi dan 

menampilkan daftar kosakata atau informasi Bahasa 

Keo. 
3. Memastikan tombol Tentang Aplikasi berfungsi dan 

menampilkan informasi aplikasi. 

4. Memastikan tombol Kembali ke Halaman Utama 
berfungsi untuk kembali ke halaman awal. 

 

Valid 

3 
Halaman 

Terjemahan Kata. 

Kata yang dicari 

diterjemahkan sesuai arah 

terjemahan. 

Memastikan fungsionalitas penerjemahan kata dari Bahasa 

Indonesia ke Bahasa Keo dan dari Bahasa Keo ke Bahasa 

Indonesia berjalan sesuai spesifikasi aplikasi. 

Valid 

4 
Halaman Bahasa 

Keo. 

Halaman menampilkan 

informasi kosakata atau 

deskripsi Bahasa Keo. 

Memastikan tombol Kembali ke Beranda di halaman 

Bahasa Keo berfungsi dengan baik dan mengarahkan 

pengguna ke halaman beranda. 

Valid 

5 
Halaman Tentang 

Aplikasi. 

Halaman menampilkan 

informasi aplikasi sesuai 

tujuan. 

Memastikan tombol Kembali ke Beranda di halaman 

Tentang Aplikasi berfungsi dengan baik dan mengarahkan 

pengguna ke halaman beranda. 

Valid 

 

Pada Tabel 2 implementasi dan pengujian aplikasi ini menyajikan rangkuman uji fungsionalitas setiap 

komponen utama aplikasi kamus Bahasa Keo, mulai dari halaman awal, beranda, terjemahan kata, halaman 

Bahasa Keo, hingga halaman Tentang Aplikasi. Setiap komponen diuji dengan metode Black Box Testing, 

yaitu pengujian dari perspektif pengguna tanpa melihat kode internal, untuk memastikan setiap fitur bekerja 

sesuai spesifikasi dan menghasilkan output yang diharapkan, seperti tampilan halaman yang benar, tombol 

yang berfungsi, dan terjemahan kata yang akurat. Kolom “Hasil yang Diharapkan” menunjukkan standar 

keberhasilan pengujian, sedangkan kolom “Status” menandakan apakah fitur tersebut berfungsi dengan baik 

(valid) atau ada kendala. Keseluruhan tabel bertujuan untuk mendokumentasikan bahwa implementasi 

aplikasi telah diuji secara sistematis dan semua fitur berjalan sesuai tujuan pengembangan, sehingga aplikasi 

siap digunakan oleh pengguna dengan fungsionalitas yang terjamin. 

5. DISKUSI 

Hasil pengembangan dan evaluasi aplikasi kamus Bahasa Keo menunjukkan bahwa aplikasi ini efektif 

sebagai sarana pembelajaran bahasa daerah. Seluruh fitur, termasuk halaman awal, beranda, terjemahan kata, 

halaman Bahasa Keo, dan halaman Tentang Aplikasi, berhasil diimplementasikan dengan navigasi sederhana, 

sehingga memudahkan pengguna dari berbagai usia mengakses konten. Berdasarkan pengujian Black Box 

Testing, semua fitur berfungsi sesuai spesifikasi, dan evaluasi pengguna (20 responden) menunjukkan tingkat 

kepuasan rata-rata 92%, dengan skor tertinggi pada aspek manfaat untuk belajar bahasa Keo (96%). Temuan 

ini menegaskan bahwa aplikasi diterima dengan baik oleh masyarakat lokal maupun wisatawan, serta efektif 

sebagai media pembelajaran mandiri. 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, aplikasi ini memiliki sejumlah keunggulan signifikan. 

Berbeda dengan [2] yang lebih berfokus pada dokumentasi kosakata dasar Bahasa Manggarai, dan [11]  yang 

menggunakan metode prototyping sederhana untuk pencarian kosakata Bahasa Tolaki, aplikasi ini 

menawarkan terjemahan dua arah beserta contoh kalimat, sehingga pengguna dapat memahami konteks 

penggunaan kata dengan lebih baik. Selain itu, penggunaan MIT App Inventor dengan pendekatan Rapid 

Application Development (RAD) memungkinkan pengembangan prototipe lebih cepat dan iteratif 

dibandingkan metode Waterfall yang digunakan oleh penelitian lain [18], sehingga desain aplikasi dapat 

disesuaikan berdasarkan masukan pengguna secara langsung dan berulang. 

Secara teoretis, penelitian ini menegaskan relevansi RAD dalam pengembangan aplikasi pendidikan dan 

pelestarian bahasa minoritas. Pendekatan ini tidak hanya menjamin fungsionalitas teknis, seperti navigasi 

menu, pencarian kata, dan akurasi terjemahan, tetapi juga meningkatkan keterlibatan penutur asli, yang 

krusial untuk validitas kosakata [27], [28]. Pendekatan ini juga mendukung kolaborasi yang lebih erat antara 
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pengembang dan komunitas bahasa selama proses pengembangan aplikasi. Secara praktis, aplikasi ini 

menjadi sarana pembelajaran yang interaktif, mendukung pelestarian bahasa Keo di Desa Lokalaba, dan 

menyediakan akses offline dengan antarmuka sederhana.  

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu dicatat. Pertama, data kosakata masih 

terbatas pada 500 kata, sehingga cakupan pembelajaran belum sepenuhnya komprehensif. Kedua, aplikasi 

belum dilengkapi fitur suara (voice recognition) atau integrasi cloud untuk pembaruan kosakata secara real-

time, yang dapat meningkatkan pengalaman belajar dan mendukung pembelajaran multibahasa. Ketiga, 

evaluasi pengguna masih dilakukan pada sampel terbatas, sehingga validitas eksternal perlu dikonfirmasi 

melalui uji coba pada populasi yang lebih luas. 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah aplikasi dapat menjadi sarana efektif untuk pembelajaran bahasa 

Keo secara mandiri dan mendukung pelestarian budaya lokal. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat 

temuan sebelumnya mengenai efektivitas RAD dalam pengembangan aplikasi berbasis komunitas serta 

kontribusinya terhadap pelestarian bahasa minoritas. Temuan ini juga membuka peluang penelitian lanjutan 

untuk mengembangkan aplikasi kamus yang lebih interaktif, dengan fitur suara, integrasi cloud, perluasan 

kosakata, dan kemungkinan terjemahan ke bahasa asing lain, sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

pembelajaran generasi muda maupun wisatawan secara lebih luas. 

6. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, aplikasi kamus Bahasa Keo berbasis Android berhasil 

dikembangkan menggunakan MIT App Inventor dengan pendekatan Rapid Application Development 

(RAD). Prototipe yang dihasilkan bersifat interaktif, mudah digunakan, dan lebih responsif terhadap 

kebutuhan pengguna dibandingkan aplikasi kamus bahasa daerah sebelumnya yang menggunakan metode 

Waterfall atau prototyping konvensional [29], [11], [18]. Evaluasi pengguna menunjukkan tingkat kepuasan 

tinggi (rata-rata 92%), dengan skor tertinggi pada aspek manfaat untuk belajar bahasa Keo (96%). Hal ini 

menegaskan bahwa aplikasi efektif sebagai media pembelajaran mandiri sekaligus alat pelestarian bahasa 

daerah, serta mampu menjembatani kebutuhan generasi muda dan wisatawan dalam mengakses kosakata 

lokal. 

Keunggulan aplikasi ini dibandingkan penelitian terdahulu terletak pada fitur terjemahan dua arah, daftar 

kosakata lengkap dengan contoh kalimat, dan navigasi antarmuka sederhana, sehingga mendukung 

pembelajaran konteks percakapan, bukan sekadar dokumentasi kosakata. Metode RAD memungkinkan 

pengembangan cepat, iteratif, dan partisipatif, sehingga prototipe dapat diperbaiki sesuai masukan pengguna 

secara langsung dan lebih sesuai kebutuhan komunitas. Meskipun demikian, studi ini memiliki keterbatasan, 

yaitu jumlah kosakata yang masih terbatas, belum adanya fitur suara (voice recognition) untuk pembelajaran 

fonetik, serta tidak tersedianya pembaruan kosakata otomatis melalui cloud. Keterbatasan ini membuka 

peluang bagi penelitian lanjutan untuk memperluas cakupan kosakata, menambahkan fitur interaktif, dan 

menguji aplikasi pada sampel pengguna yang lebih besar. 

Penelitian ini menerapkan proses pengembangan yang melibatkan kolaborasi erat antara pengembang dan 

komunitas pengguna. Pendekatan ini memungkinkan penyesuaian fitur aplikasi sesuai kebutuhan nyata 

masyarakat. Hal tersebut memperkuat keterlibatan pengguna dalam proses validasi dan perbaikan aplikasi 

secara berkelanjutan. Secara teoretis dan praktis, penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan RAD efektif 

untuk pengembangan aplikasi pendidikan berbasis komunitas dan dapat berkontribusi signifikan terhadap 

pelestarian bahasa minoritas, khususnya bahasa Keo di Desa Lokalaba. 

6.2 Saran 

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian, pengembangan aplikasi kamus Bahasa Keo ke depan 

sebaiknya difokuskan pada beberapa aspek yang lebih spesifik dan realistis. Pertama, perluasan kosakata 

beserta contoh kalimat sangat dianjurkan, tidak hanya menambah jumlah kata tetapi juga mencakup berbagai 

konteks percakapan, termasuk kosakata sehari-hari, budaya, dan istilah lokal yang jarang digunakan, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih komprehensif dan aplikatif. Kedua, integrasi fitur suara (voice 

recognition) perlu dikembangkan secara bertahap, misalnya dimulai dengan pengucapan kata dasar, untuk 

mendukung pembelajaran fonetik dan membantu pengguna memahami intonasi bahasa Keo secara lebih 

akurat. Ketiga, penerapan sistem cloud untuk pembaruan kosakata harus dirancang agar mudah diakses dan 
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aman, sehingga pengembang dapat menambahkan kosakata baru atau memperbaiki terjemahan tanpa 

memerlukan instalasi ulang aplikasi oleh pengguna. 

Keempat, evaluasi usability sebaiknya dilakukan pada sampel yang lebih besar dan heterogen, meliputi 

berbagai usia, latar belakang pendidikan, serta wisatawan, untuk memastikan antarmuka, navigasi, dan fitur 

aplikasi diterima secara luas dan dapat digunakan secara intuitif. Terakhir, pengelolaan kata ganda atau 

bermakna ganda perlu dioptimalkan, misalnya dengan menampilkan semua arti yang relevan dan contoh 

penggunaannya dalam kalimat berbeda, sehingga pengguna dapat memahami konteks penggunaan kata 

dengan lebih jelas. Pelaksanaan evaluasi secara rutin dan berkelanjutan sangat penting untuk 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki serta mengakomodasi kebutuhan pengguna yang terus 

berkembang. Dengan implementasi saran-saran ini, pengembangan aplikasi kamus Bahasa Keo di masa 

depan diharapkan lebih interaktif, adaptif, dan efektif, serta memberikan kontribusi nyata terhadap pelestarian 

bahasa daerah dan kebutuhan pembelajaran masyarakat lokal maupun wisatawan. 
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